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Petani merupakan pekerjaan yang telah berlangsung secara turun-temurun bagi kehidupan
masyarakat tani di Indonesia, yang sebagian besar dilakukan oleh penduduk yang tinggal di
pedesaan. Seiring dengan hal tersebut, perkembangan penduduk di pedesaan mengalami
peningkatan jumlah pertumbuhan penduduk yang pesat, yang berakibat pada upaya penyediaan

bahan pemenuhan kebutuhan pokok untuk kehidupannya menjadi terbatas.

Berdasarkan keadaan tersebut, pemerintah melalui kebijakannya mengupayakan untuk
meningkatkan produksi pertanian, khususnya padi sawah melalui panca wusaha tani,
pengembangan perluasan serta intensifikasi pertanian, yang dilaksanakan dengan pembuatan
waduk untuk irigasi, membuka areal pertanian baru, dan pengembangan daerah transmigrasi,

seperti yang ada di Desa Sinar Palembang Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan.

Perkembangan teknologi sekarang ini mengalami kemajuan yang pesat, termasuk diantaranya
perkembangan teknologi pertanian. Dalam perkembangannya, teknologi pertanian yang
meningkat memerlukan sumberdaya manusia yang siap menerima perkembangan teknologi
pertanian tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut, memerlukan tingkatan pendidikan yang
cukup, setidaknya penduduk mampu menggunakan teknologi, namun secara umum pendidikan
yang dimiliki petani masih rendah, seperti yang ada di Desa Sinar Palembang Kecamatan

Candipuro Kabupaten Lampung Selatan.



Kegiatan pertanian merupakan sebagian besar dari mata pencaharian pokok penduduk yang
hidup di pedesaan yang hasilnya menjadi peranan utama dalam upaya untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya. Dalam perkembangan kehidupan petani di pedesaan, kepemilikan
lahan pertanian setiap keluarga tampaknya menjadi semakin sempit, dimungkinkan sebagai
akibat dari masih kuatnya budaya warisan harta yang dimiliki orang tua kepada anaknya yang

berumah tangga.

Keadaan demikian kiranya menjadi salah satu penyebab semakin menyempitnya kepemilikan
lahan setiap keluarga petani dalam perkembangan kehidupannya, yang pada gilirannya berakibat
pada rendahnya penghasilan dan sulitnya untuk mencukupi kebutuhan hidup anggota
keluarganya, terutama yang tergolong dalam kelompok petani kecil. Petani kecil seperti yang
dinyatakan oleh Gunawan Sumodiningrat (1987:4) Petani kecil yaitu petani dengan luas garapan
atau penguasaan lahan kurang dari 0,5 ha (petani sempit), pemilikan luas lahan ini tidak bisa
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan hidup keluarganya sehari-hari. Lebih lanjut petani
kecil menurut Dawam Rahardjo (1984: 23) petani dapat dikelompokan:
“Petani gurem adalah petani yang memiliki lahan antara 0,1 sampai kurang dari 0,25 ha,
petani kecil adalah petani yang memiliki lahan antara 0,25 sampai kurang dari 0,5 ha, petani
sedang yaitu petani yang memiliki luas lahan 0,5 sampai kurang dari 2,0 ha, petani kaya
yaitu petani yang memiliki luas lahan garapan antara 2,0 ha sampai kurang dari 5,0 ha, dan
tuan tanah yaitu petani yang memiliki lahan lebih dari 5,0 ha”.
Berdasarkan hasil survai tanggal 17 Juni 2010 ditemukan bahwa petani kecil yaitu petani yang
memiliki lahan 0,25 ha sampai kurang dari 0,5 ha, pendapatan petani kecil di Desa Sinar
Palembang Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan tergolong rendah dengan luas

lahan yang dimilik rata-rata adalah 3,900 m® dan penghasilan dari pertaniannya sebanyak 3,05ton

per kepala keluarga pertahun dengan nilai uang pada tahun 2010 sebesar Rp 7.625.000.



Berdasarkan pada fakta tersebut, bahwa dari pemilikan luas pemilikan lahan pertanian rata-rata
yang dimiliki setiap petani kecil (3.900 m?/ 0,39 ha)yang digunakan dan dimanfaatkan untuk
lahan pekarangan, lahan sawah, dan tegalan. Atas dasar hal tersebut, maka rata-rata penghasilan
keluarga petani kecil sebesar ~ Rp 635.400 perbulan dengan tanggungan keluarga sebanyak 4

orang sedangkan Upah Umum Regional (UMR) untuk Provinsi Lampung sebesar Rp 897.600.

Bertolak dari pendapatan petani kecil tersebut, tampaknya modal dari aset tanah kiranya
berperan penting sehubungan dengan pendapatan petani kecil yang tergolong rendah, bahkan
adakalanya petani terlambat dalam pengelolaan lahan pertaniannya, karena kekurangan modal
untuk pemeliharaan tanaman pertanian atau bahkan terjadi gagal panen karena musim kemarau
dan sulitnya mendapatkan air. Kesulitan modal ini sering dialami petani kecil yang banyak
berpengaruh terhadap hasil pertanian menjadi rendah dan kurang maksimal hal ini seperti yang

terjadi pada petani kecil di Desa Sinar Palembang ini.

Untuk memperoleh modal usaha tani, kiranya sulit bagi petani kecil di desa ini untuk memenuhi
modalnya, biasanya petani-petani di desa ini meminjam kepada tetangga yang tergolong mampu
dan memiliki modal lebih, dengan bunga yang akan dikembalikan pada waktu sesudah panen,
hal ini kiranya akan berpengaruh terhadap hasil pertanian yang harus dikurangi untuk membayar
modal pinjaman dan bunga, sehingga hasil pertanian petani kecil di desa ini akan menjadi

semakin rendah untuk upaya memenuhi kebutuhan hidup keluarganya sehari-hari.

Tingkat produktivitas petani kecil ini, merupakan salah satu ukuran tingkat keberhasilan petani
dalam mengelola lahan pertaniannya selain dari itu merupakan ukuran tingkat perekonomian
petani ini seperti yang diutarakan oleh Penny (1986:81) bahwa salah satu ukuran yang sering

dipergunakan dalam analisa ekonomi usaha tani adalah ukuran produktivitas pertanian.



Produktivitas petani kecil yang tergolong rendah, berpengaruh terhadap tingkat pendapatan
keluarga petani kecil akan menjadi semakin sedikit bila modal pertanian yang meminjam dan
memiliki bunga, pendapatan petani ini akan berpengaruh terhadap pendidikan keluarganya hal
ini akan semakin berat ketika beban tanggungan dari kepala keluarga banyak tentunya dengan
beban tanggungan yang banyak dan pendapatan yang sedikit maka pendidikan dari anggota
keluarga petani kecil tersebut akan rendah. Selanjutnya dengan pendidikan yang rendah akan
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan petani, begitu juga halnya pengetahuan petani yang
masih tergolong rendah akan berpengaruh terhadap pola pikir petani kecil menjadi kurang
berkembang seperti halnya dengan petani kecil di Desa Sinar Palembang Kecamatan Candipuro

Kabupaten Lampung Selatan ini.

Perkembangan teknologi pertanian diharapkan akan membantu petani dalam mengelola lahan
pertaniannya, namun keterbatasan penggunaan teknologi pertanian ini sering dihadapi oleh
petani kecil hal ini disebabkan karena rendahnya tingkat pendidikan hal ini sejalan dengan
pendapat Totok Mardikanto (1990:89) bahwa keterbatasan teknologi yang diterapkan oleh petani
kecil disebabkan karena rendahnya tingkat pendidikan formal yang pernah diperolehnya. Kecuali
itu bahwa rendahnya penghasilan usaha tani, terbatasnya pemilikan lahan usaha tani,
dimungkinkan pendidikan keluarganya yang tergolong rendah, jumlah anak dan tanggungan
keluarga yang tergolong banyak, hal ini kiranya akan menyulitkan upaya pemenuhan kebutuhan
hidup keluarga petani kecil di Desa Sinar Palembang Kecamatan Candipuro Kabupaten
Lampung Selatan ini. Apalagi petani kecil di desa ini termasuk pada petani tadah hujan, yang

hasil usaha pertaniannya masih ditentukan oleh musim penghujan.



Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Karakteristik Petani Kecil di Desa Sinar Palembang Kecamatan Candipuro

Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2010.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut, maka masalah penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana karakteristik petani kecil (modal, produktivitas,
pengetahuan petani, pendapatan petani, dan teknologi pertanian yang diterapkan) di Desa Sinar

Palembang Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2010?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: Untuk
mendapatkan informasi tentang karakteristik petani kecil (modal, produktivitas, pengetahuan
petani, pendapatan petani, dan teknologi pertanian yang diterapkan) di Desa Sinar Palembang

Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2010.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan Geografi pada Program
Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.

2. Mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama di perguruan tinggi terhadap

fenomena yang terjadi di lapangan sesuai dengan kajian geografi yang terdiri dari Geografi



Fisik dan kajian Geografi Sosial yang dipelajari di Program Studi Pendidikan Geografi
Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Lampung.

Sebagai salah satu bahan acuan penelitian yang mengkaji tentang keadaan petani kecil pada
umumnya dan karakteristik petani kecil pada khususnya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pelengkap bahan ajar bagi guru SMP
kelas VIII semester Il pada pokok bahasan pemanfaatan sumber daya alam di Indonesia.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pelengkap bahan ajar bagi guru
SMA kelas X semester genap pada pokok bahasan kualitas lingkungan hidup berdasarkan

kriteria tertentu (biofisik, sosial ekonomi, dan budaya).

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah:

1.

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah karakteristik petani kecil di Desa Sinar Palembang
Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2010.

Ruang lingkup subjek penelitian adalah: petani kecil di Desa Sinar Palembang Kecamatan
Candipuro Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2010.

Ruang lingkup tempat dan waktu adalah: Desa Sinar Palembang Kecamatan Candipuro
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2010.

Ruang lingkup ilmu adalah Geografi Sosial.

Menurut Bintarto (1977: 10) Geografi tidak dapat lepas dari Geografi Fisis dan Geografi Sosial.

Geografi yang hanya mempelajari bentang alam (natural landscape), lingkungan alam (natural

environment) dan penyebaran (distribution), tanpa memperhatikan segi-segi sosial atau segi-segi



sosiologi yang tidak dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Selanjutnya, dijelaskan
bahwa Geografi Sosial adalah merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tata laku manusia
dalam lingkungan, dan segi-segi sosial dengan unsur-unsur kemanusiaan ikut memberi corak
yang khususnya pada lingkungan, dan dapat merubah pola penyebaran, sehingga keberadaan
manusia dan kebudayaannya ikut memberi gambaran secara geografis tentang suatu tempat

tertentu di permukaan bumi.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka judul penelitian ini mengkaji secara mendalam tatalaku
manusia dalam lingkungan totalnya, dengan menitik tekankan pada kajian dan pemberian
gambaran secara geografis serta memperhatikan segi-segi sosial yang mengembangkan
kondisi alam fisik dan memberi corak khusus daerah, terutama kehidupan sebagai petani kecil

pada suatu tempat tertentu di muka bumi.






